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ABSTRAK 

 

Perkawinan adalah salah satu peristiwa yang sangat penting di 

dalam kehidupan manusia, yang dimana perkawianan itu sendiri 

merupakan suatu peristiwa penyatuan dari kedua belah pihak, yaitu 

dari pihak pria (suami) dengan seorang wanita (istri). Setiap di daerah 

pasti memiliki suatu adat dan kebiasaan yang berbeda-beda di dalam 

adat perkawinan, yang sering kita sebut sebagai tradisi. Berkaitan 

dengan hal ini, masyarakat yang ada di kampung Negeri Besar 

memiliki tradisi atau adat kebiasaan saat peminangan, yaitu ngedo 

lalap yang dijadikan sesuatu hal wajib saat proses perkawinan itu 

berlangsung. Ngedo lalap adalah suatu proses pemberian sejenis 

sayur-mayur dan sabun ke seluruh kerabat dekat calon mempelai 

wanita yang tujuannya untuk memberi tahukan bahwa calon mempelai 

wanita tersebut sudah di ambil dibawa oleh calon mempelai laki-laki, 

yang siap untuk melangsungkan pernikahan yang sah menurut Negara 

dan Agama. Untuk kerabat jauh sendiri khususnya semua kampung 

yang ada di kecamatan negeri besar, yang berjumlah 4 kampung akan 

diberikan sabun dan semuanya akan dibagikan merata ditiap-tiap 

rumah. 

Permasalahan yang diangkat pada skripsi ini adalah 1) 

Bagaimana pelaksanaan tradisi ngedo lalap dalam perkawinan adat 

Lampung di Kampung Negeri Besar Kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan? 2) Bagaimana Pandangan Hukum Islam 

terhadap Tradisi ngedo lalap dalam proses perkawinan adat Lampung 

di Kampung Negeri Besar Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way 

Kanan? Dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian 

field research atau penelitian lapangan. Untuk metode pengumpulan 

datanya menggunakan metode observasi, dan wawancara yang 

dilakukan kepada tokoh adat, tokoh masyarakat dan tokoh agama di 

Kampung Negeri Besar Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way 

Kanan. Adapun tujuan penulisan dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 1) Mengetahui proses dan tahapan ngedo lalap dalam 

perkawinan adat Lampung di Kampung Negeri Besar Kecamatan 

Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. 2) Mengetahui Pandangan 

Hukum Islam terhadap Tradisi ngedo lalap dalam proses perkawinan 

adat Lampung di Kampung Negeri Besar Kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan. 

Berdasarkan penelitian disimpulkan bahwa ngedo lalap 

merupakan suatu tradisi adat masyarakat Lampung. Tradisi ngedo 

lalap digunakan untuk baik larian atau himpun (resmi). Hal ini 

dilakukan ketika calon mempelai wanita telah sampai ke rumah calon 
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pengantin laki-laki. Dalam tradisi ngedo lalap calon pengantin laki-

laki akan memberitahukan kepada seluruh keluarga dan masyarakat 

sekitar calon pengantin wanita. Tradisi ngedo lalap dalam proses 

pernikahan masyarakat adat Lampung dalam pandangan hukum Islam 

adalah boleh. Hal ini dikarenakan tujuan dan maksud dari di 

adakannya tradisi ngedo lalap memberikan manfaat lebih banyak 

kepada semua pihak yang bersangkutan, terkhusus kepada kedua 

calon mempelai yang hendak menikah karena dengan adanya tradisi 

ngedo lalap menjadikan tali silaturahmi antar keluarga calon 

mempelai wanita dan  calon laki-laki semakin erat. 

 

Kata Kunci : Hukum Islam, Ngedo Lalap, Pekawinan. 
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MOTTO 

 

                       

                         )  ١٢:الروم( 

“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir” (Q.S 

Ar-Rūm [30]:21). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal yang digunakan untuk 

memudahkan dan menghindari kesalahpahaman dalam memahami 

pengertian atau maksud dari skripsi ini, sebelum melangkah 

kepada pembahasan selanjutnya, terlebih dahulu akan dijelaskan 

tentang arti atau definisi dari istilah-istilah yang terkandung 

didalam judul, adapun judul skripsi ini: “Pandangan Hukum 

Islam Terhadap Tradisi Ngedo Lalap Dalam Proses 

Perkawinan Adat Lampung Di Negeri Besar (Studi di 

Kampung Negeri Besar Kecamatan Negeri Besar Kabupaten 

Way Kanan) yang sebagai berikut: 

1. Hukum Islam adalah istilah atau bahasa hukum yang sering 

digunakan untuk menyatakan hukum-hukum yang tercakup 

dalam ranah atau wilayah kajian Islam yang secara umum dan 

sering juga dinyatakan dengan sebutan Hukum Syara atau 

Syari‟ah.
1
 Hukum Islam merupakan seperangkat norma atau 

aturan yang bersumber dari Allah SWT dan Nabi Muhammad 

SAW. Untuk mengatur tingkah laku manusia di tengah- 

tengah masyarakat.
2
 

2. Tradisi merupakan keyakinan yang di kenal dengan istilah 

animisme dan dinanisme. Animisme berarti kepercayaan 

kepada roh-roh halus atau roh leluhur yang ritualnya 

terekspresikan dalam persembahan tertentu di tempat-tempat 

yang dianggap keramat.
3
 

                                                 
1 Bunyana Sholihin, Metodologi Penelitian Syari‟ah, Cet. II (Yogyakarta: 

Kreasi Total Media, 2020), 11. 
2 Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam (Prinsip Dasar Memahami 

Berbagai Konsep Dan Permasalahan Hukum Islam) (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2013), 12. 
3 Koncoroningrat, Sejarah Kebudayaan Islam (Yogyakarta: Jambatan, 

1954), 10. 
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3. Ngedo lalap adalah suatu proses adat kebiasaan masyarakat 

pepadun di dalam menjalankan proses perkawianan yang 

sudah mejadi suatu kebiasaan atau kewajiban. Ngedo lalap ini 

sendiri artinya membagi-bagikan sayur-mayur dan sabun 

dalam jumlah yang banyak kepada semua sanak saudara dari 

pihak mempelai wanita.
4
 

4. Perkawinan adalah akad yang mengandung ketentuan hokum 

kebolehan hubungan seksual dengan lafaz nikah atau dengan 

kata-kata yang semakna dengannya.
5
 

5. Lampung Di Negeri Besar adalah salah satu dari kelompok 

adat besar dalam masyarakat Lampung. Contohnya 

masyarakat yang ada di Negeri Besar yang memegang teguh 

nilai-nilai yang ada dalam ajaran kebudayaan pepadun. 

Jadi yang dimaksud dari judul “Pandangan Hukum 

Islam Terhadap Tradisi Ngedo lalap Dalam Proses 

Perkawinan Adat Lampung Di Negeri Besar (Studi di 

Kampung Negeri Besar Kecamatan Negeri Besar Kabupaten 

Way Kanan) adalah untuk mengatahui dan melihat bagaimana 

pandangan hukum Islam terhadap tradisi ngedo lalap ini sendiri, 

khususnya proses perkawianan adat Lampung pepadun. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan adalah salah satu peristiwa yang sangat 

penting di dalam kehidupan manusia, yang dimana perkawianan 

itu sendiri merupakan suatu peristiwa penyatuan dari kedua belah 

pihak, yaitu dari pihak pria (suami) dengan seorang wanita (istri). 

Perkawinan sendiri tidak hanya menimbulkan akibat baik saja 

terhadap suami dan istri, akan tetapi perkawinan juga 

menimbulkan akibat terhadap keluarga.
6
 

Dalam pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 

menjelaskan bahwa perkawinan (pernikahan) adalah ikatan lahir 

                                                 
4 Pandi Muhtar (Tokoh Agama), ―Tradisi Ngedo Lalap Kampung Negeri 

Besar,‖ Wawancara dengan penulis, 20 Agustus, 2022.  
5 Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat (Jakarta: Kencana, 2003), 8. 
6 Subekti, Hukum Keluarga Dan Hukum Waris (Jakarta: Intermasa, 2002), 

1. 
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batin antara seorang pria dan wanita sebagai suami-istri dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
7
 Kompilasi Hukum 

Islam Pasal 2 perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan 

rumah tangga yang sakīnah, mawaddah, dan warahmah.
8
 Islam 

sangat memuliakan pernikahan, melalui sabda Nabi Muhammad 

Saw pernikahan juga memiliki sejumlah tujuan penting salah 

satunya yaitu membangun keluarga yang sakīnah, mawaddah dan 

rahmah, tujuan utama dari pernikahan adalah membentuk 

keluarga yang sakīnah mawaddah, dan rahmah berdasarkan 

agama Islam tujuan pernikahan ini termaktub didalam surat ar-

Rūm ayat 21, sebagai berikut: 

                        

                         )  ١٢:الروم( 

“dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya 

kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-

Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 

berfikir” (Q.S Ar-Rūm[30]:21). 

 

Lebih lanjut pernikahan adalah ibadah yang dianjurkan 

dan termasuk sunnah Nabi Muhammad Saw. Allah Swt berfirman 

dalam surat An-Nisā: 

                             

                            

            )١ :النساء ( 

                                                 
7 Rizem Aizid, Fiqh Keluarga Terlengkap (Yogyakarta: Laksana, 2018), 44. 
8 Kompilasi Hukum Islam (Permata Press), 2. 
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang 

telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya 

Allah menciptakan isterinya dan dari pada keduanya Allah 

memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. 

dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) 

nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 

hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 

mengawasi kamu” (Q.S An-Nisā‘[4]:1) 

 

Berdasarkan kedua ayat di atas dapat dipahami bahwa 

Islam sangat memperhatikan kehidupan berumah tangga terbukti 

dari dalil-dalil yang tertulis di Al-Qur‘an. Dalam hukum Islam 

sendiri memang sudah diatur mengenai tatacara dan syarat-syarat 

dalam melangsungkan perkawinan. Banyak dalil ataupun hadis 

yang menjelaskan tentang hal ini, sebagai dasar pengetahuan dan 

pemahaman kita sebagai manusia, agar setiap perbuatan bisa di 

pertanggung jawabkan. Terkadang banyak masyarakat yang 

belum sepenuhnya memahami hal tersebut yang seringkali 

mencampur adukkan hukum dengan adat kebiasaan. 

Setiap di daerah pasti memiliki suatu adat dan kebiasaan 

yang berbeda-beda di dalam adat perkawinan, yang sering kita 

sebut sebagai tradisi. Tradisi adalah suatu kebiasaan yang 

dijadikan masyarakat sebagai hal-hal yang dianggap penting, yang 

terkadang sebagian masyarakat beranggapan dan menjadikan 

tradisi sesuatu yang wajib untuk di lakukan yang memang tidak 

ada di dalam ajaran Islam itu sendiri. 

Adat kebiasaan atau yang sering disebut sebagai tradisi 

memang tidak bisa atau sangat sulit untuk dipisahkan dari 

kehidupan sehari-hari dalam lingkungan masyarakat karena 

memang sudah ada dari zaman nenek moyang orang kepercayaan 

terdahulu. Hal ini bukan sesuatu yang baru kita dengar. Contoh 

salah satunya adalah tradisi ngedo lalap, yang memang sudah di 

lestarikan dari zaman dalulu saat peminangan. 

Berkaitan dengan hal ini, masyarakat yang ada di 

kampung Negeri Besar memiliki tradisi atau adat kebiasaan saat 
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peminangan. Tradisi ngedo lalap yang dijadikan sesuatu hal wajib 

saat proses perkawinan itu berlangsung. Tradisi ngedo lalap 

dilakukan sebelum melakukan atau melangsungkan pernikahan. 

Ngedo lalap adalah suatu proses pemberian sejenis sayur-mayur 

dan sabun ke seluruh kerabat dekat calon mempelai wanita yang 

tujuannya untuk memberi tahukan bahwa calon mempelai wanita 

tersebut sudah di ambil dibawa oleh calon mempelai laki-laki, 

yang siap untuk melangsungkan pernikahan yang sah menurut 

Negara dan Agama. Untuk kerabat jauh sendiri khususnya semua 

kampung yang ada di kecamatan Negeri Besar, yang berjumlah 4 

kampung akan diberikan sabun dan semuanya akan dibagikan 

merata ditiap-tiap rumah. 

Dari hasil observasi dilapangan dan juga percakapan 

dengan beberapa masyarakat yang ada di Kampung Negeri Besar 

Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan bahwa tradisi 

ngedo lalap ini sendiri sudah menjadi adat kebiasan yang sudah 

lama mengalir di dalam jiwa masyarakat dari turun temurun. Dari 

hal ini perlu dilakukan penelitian yang lebih mendalam tentang 

Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngedo lalap Dalam 

Proses Perkawinan Adat Lampung Pepadun (Studi di Kampung 

Negeri Besar Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan). 

 

C. Fokus dan sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan beberapa hal yang sudah dikemukakan di 

atas, maka fokus penelitiannya adalah tradisi ngedo lalap dalam 

proses perkawinan adat Lampung di Negeri Besar. Adapun sub-

Fokusnya, Pandangan Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngedo 

Lalap Dalam Proses Perkawinan Adat Lampung di Negeri Besar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di 

atas, maka dapat dirumuskan pokok masalah dari penelitian ini: 

1. Bagaimana pelaksanaan tradisi ngedo lalap dalam perkawinan 

adat Lampung di Kampung Negeri Besar Kecamatan Negeri 

Besar Kabupaten Way Kanan? 
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2. Bagaimana Pandangan Hukum Islam terhadap Tradisi ngedo 

lalap dalam proses perkawinan adat Lampung di Kampung 

Negeri Besar Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way 

Kanan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1.  Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi ngedo 

lalap dalam perkawinan adat Lampung di Kampung Negeri 

Besar Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. 

2. Untuk mengetahui Pandangan Hukum Islam terhadap Tradisi 

ngedo lalap dalam proses perkawinan adat Lampung di 

Kampung Negeri Besar Kecamatan Negeri Besar Kabupaten 

Way Kanan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, memperluas wawasan bagi penulis maupun 

yang membaca dan membrikan kontribusi bagi Fakultas 

Syari‘ah Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 

dalam mengembangkan hukum keluarga Islam.  

2. Secara praktis, diharapkan sebagai sumber informasi untuk 

penelitian serupa di masa yang depan, serta agar dapat 

dikembangkan untuk hasil yang sesuai dengan perkembangan 

zaman. Mampu memberikan wawasan mengenai proses 

perkawinan adat. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk mendukung permasalahan terhadap bahasan, 

peneliti berusaha melacak berbagai literature dan penelitian 

terdahulu (prior research) yang masih relevan terhadap masalah 

yang menjadi objek penelitian. Agar penulis terhindar dari 

terjadinya plagiasi dalam bentuk dan sebagai tanggung jawab 
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moral untuk berbuat jujur. Penulis akan memaparkan seluruh 

bahan bacaan yang pernah penulis baca baik berupa buku-buku 

bacaan terkait dengan penelitian dalam skripsi ini maupun hasil 

karya ilmiah. Diantarnya bacaan penulis antara lain: 

1. Skripsi yang ditulis oleh Helma Kurnia Wati Mahasiswi 

Institut Agama Islam Negeri Metro, yang ditulis pada tahun 

2019. Judul skripsi ―Begawi Adat Lampung Pepadun 

Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Negara Ratu, 

Kec. Batanghari Nuban, Kab. Lampung Timur)‖ hasil 

penelitian ini adalah begawi bisa dilaksanakan untuk orang-

orang yang memang benar-benar mampu secara ekonomi 

tetapi disamping itu ada hal yang tidak selaras dengan ekonomi 

Islam dalam bidang konsumsi, yaitu biaya untuk melaksanakan 

begawi terlalu mahal dan berlebihan yang mengacu pada 

pemborosan. Pelaksanaan begawi selama 7 hari 7 malam yang 

mengacu pada kemewahan dan kemegahan, hidangan yang 

melimpah dan kembang api dan bunyi petasan hal ini termasuk 

dalam sikap menghambur-hamburkan harta secara berlebihan 

dan sifat yang mubazir.
9
 

Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu, sama-

sama membahas tentang proses pada tradisi adat Lampung 

Pepadun. Sedangkan perbedaannya pada permasalahan yang 

diteliti yaitu penelitian ini terfokus pada adat begawi. Adat 

begawi merupakan bagian adat Lampung Pepadun, yang 

dilakukan untuk tujuan pemberian gelar adat kepada 

pengantin. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Widia Aprina Mahasiswi Institut 

Agama Islam Negeri Metro, yang ditulis pada tahun 2019. 

Judul skripsi ―Dinamika Sebambangan Suku Lampung dii 

Desa Mataram Marga Ditinjau Dari Hukum Perkawinan di 

Indonesia‖ hasil penelitian ini adalah sebambangan merupakan 

tradisi yang dilakukan masyarakat adat Lampung pepadun, 

                                                 
9 Helma Kurnia Wati, ―Begawi Adat Lampung Pepadun Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Desa Negara Ratu, Kec. Batanghari Nuban, Kab. 
Lampung Timur,‖ (Skripsi Program Sarjana Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam IAIN Metro, 2019). 
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sebambangan ini hanyalah sebuah tradisi yang terbentuk dari 

kebiasaan-kebiasaan masyarakat adat Lampung yang 

dilakukan secara turun-temurun dan diselesaikan 

menggunakan proses adat karena tidak ada hukum yang 

mengikat. Meskipun begitu tradisi ini berharga bagi kehidupan 

masyarakat adat Lampung sehingga masih dilestarikan dan 

hasil analisisn hukum perkawinan di Indonesia dalam undang-

undang Nomor 1 Tahun 1974 pasal 6 ayat 1 tentang syarat 

sahnya perkawinan yaitu harus berdasarkan persetujuan kedua 

mempelai.
10

 

Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu, sama 

sama membahas tentang proses perkawinan pada masyarakat 

adat Lampung pepadun. Sedangkan perbedaannya pada 

permasalahan yang penulis teliti yaitu penelitian ini 

membahas sebambangan dan ditinjau dari Hukum Perkawinan 

di Indonesia. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Fadly Khairuzzadhi Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, yang ditulis pada 

tahun 2015. Judul skripsi ―Pengangkonan dalam Pernikahan 

Beda Suku pada Masyarakat Lampung Pepadun (Studi di 

Kecamatan Padang Ratu, Kabupaten Lampung Tengah‖ hasil 

penelitian ini adalah pengangkonan dilakukan apabila ada 

yang menikah tetapi berbeda suku maka harus dicarikan 

bapak angkat. Akibat hukum dari pernikahan yang berbeda 

suku tersebut maka pernikahannya pun tidak sah menurut 

adat. Upacara pengangkonan ini adalah suatu usaha untuk 

mempertahankan tali kekerabatan adat yang ada tidak terputus 

walaupun menikah engan orang berlainan suku.
11

 

Adapun persamaan dengan penelitian ini yaitu, sama 

sama membahas tentang proses perkawinan pada masyarakat 

                                                 
10 Widia Aprina, ―Dinamika Sebambangan Suku Lampung Di Desa 

Mataram Marga Ditinjaui Dari Hukum Perkawinan Di Indonesia,‖ (Skripsi Program 

Sarjana Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Fakultas Syariah IAIN Metro, 2019). 
11 Fadly Khairuzzadhi, ―Pengangkonan Dalam Pernikahan Beda Suku Pada 

Masyarakat Lampung Pepadun (Studi Di Kecamatan Padang Ratu, Kabupaten 
Lampung Tengah),‖(Skripsi Program Studi Al-Ahwal Al-Syakhsiyyah Fakultas 

Syariah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015). 
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adat Lampung pepadun. Sedangkan perbedaannya pada 

permasalahan yang penulis teliti yaitu penelitian ini 

membahas proses pengangkonan bagi yang menikah berlainan 

suku. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang datanya diperoleh melalui 

wawancara dengan beberapa informan yang sudah dipilih 

oleh penulis. Wawancara dengan petugas Tokoh Adat, 

Tokoh Masyarakat. Jenis penelitian ini termasuk dalam 

jenis penelitian Deskriptif kualitatif yaitu suatu proses 

penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif yaitu 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang yang 

diwawancarai.
12

 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berisi 

pandangan atau keyakinan bahwa fokus penelitian adalah 

kualitas makna. Metode ini menekankan pada aspek 

pemahaman yang mendalam terhadap suatu masalah 

daripada melihat permasalahan untuk penelitian 

generalisasi. Metode ini menggunakan teknik analisis 

mendalam yaitu mengkaji masalah secara kasus perkasus, 

karena metode ini yakin bahwa sifat atau masalah berbeda 

dengan sifat masalah lainnya.
13

 

b. Sifat Penelitian 

Dari segi sifat penelitian ini sendiri yaitu 

penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif yaitu 

mengungkapkan kejadian atau fakta, keadaan, fenomena, 

variabel, yang ada di Kampung Negeri Besar Kecamatan 

                                                 
12 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1999), 3. 
13 Sandu Siyotoy M. Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: 

Literasi Media Publishing, 2015), 8. 
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Negeri Besar Kabupaten Way Kanan, pada tradisi ngedo 

lalap dalam proses perkawinan adat Lampung pepadun 

dan keadaan yang terjadi saat penelitian sedang 

berlangsung. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer atau yang sering disebut data mentah, 

adalah data yang diperoleh dari sumber pertama kalinya 

individus seperti hasil dari observasi, wawancara, dan 

catatan, atau hasil pengisian kuesioner yang dapat 

diselesaikan melalui penelitian.
14

 Data primer didalam 

penelitian ini diperoleh dari penelitian langsung 

dilapangan melalui wawancara dengan Masyarakat yang 

ada di Kampung Negeri Besar Kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung dari 

data primer, data sekunder sering disebut juga sebagai 

data kedua. yang bersumber dari buku-buku, jurnal, 

artikel, makalah, dan dokumen-dokumen yang berkaitan 

dengan judul skripsi ini.
15

 

3. Instrumen Penelitian  

Populasi adalah jumlah seluruh objek atau individu 

dengan karakteristik, atau nilai tertentu, jelas, dan lengkap, 

yang dapat berupa orang, perusahaan, lembaga, atau media. 

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini yaitu tokoh 

adat, tokoh agama dan tokoh masyarakat yang ada di 

kampung Negeri Besar yang terlibat pada tradisi ngedo lalap 

dalam proses perkawinan adat Lampung pepadun. 

Dalam menentukan sampel, penulis mengunakan 

tehnik purposive sampling, yaitu pengambilan sampel yang 

                                                 
14 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bi.snis 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), 42. 
15 Tatang M Amirin, Menyusun Rancangan Penelitian (Bandung: Sinar 

Baru, 1991), 132. 
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dilakukan berdasarkan atas tujuan tertentu. Hal ini digunakan 

untuk memilih responden yang benar-benar tepat, relevan, dan 

kompeten dengan masalah yang dipecahkan. Adapun yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah orang yang 

dianggap dapat memberikan informasi tentang Pandangan 

Hukum Islam Terhadap Tradisi Ngedo lalap Dalam Proses 

Perkawinan Adat Lampung Pepadun, di Kampung Negeri 

Besar Kecamatan Negeri Besar Kabupaten Way Kanan. 

Sampel yang akan diambil dalam masyarakat yaitu terdiri 

dari: 

1) Tokoh Adat: 3 orang 

2) Tokoh Masyarakat: 4 orang 

3) Tokoh Agama: 2 orang 

4) Pelaku Tradisi Ngedo Lalap : 12 orang 

5) Orangtua Pelaku Ngedo Lalap : 12 orang 

Jadi, jumlah keseluruhan sampel yang peneliti 

gunakan di dalam penelitian ini adalah berjumlah 33 

orang. Yang peneliti anggap mempu dalam memberikan 

informasi dan mampu mewakili jumlah keseluruhan dari 

populasi. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sangat erat hubungannya dengan 

sumber data, karena melalui pengumpulan data ini akan 

diperoleh data yang di perlukan selanjutnya untuk dianalisa 

sesuai yang diharapkan. Pengertian Pengumpulan data sendiri 

adalah Pencatatan peristiwa atau informasi yang akan 

mendukung penelitian, atau ciri-ciri sebagian atau seluruh 

elemen populasi. metode pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam 

penelitian, yaitu berlangsung secara lisan dimana antara 

dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. 
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Teknik wawancara ini sendiri banyak dilakukan di 

Indonesia sebab merupakan salah satu bagian yang sangat 

penting ketika akan melakukan survei. Tanpa wawancara 

tidak akan mudah untuk mendapatkan data atau 

informasi-informasi yang kita butuhkan.  

 Objek yang menjadi sasaran utuma dalam 

melakukan wawancara untuk mendafatkan informasi yang 

dibutuhkan, yang di anggap mempuni untuk dimintai 

keterangan diantaranya adalah beberapa masyarakat yang 

sudah penulis pilih di dalam sampel yaitu tokoh adat ada 3 

orang, tokoh masyarakat ada 4 orang, tokoh agama ada 2. 

Menurut prosedur yang ada juga jenis wawancara ada tiga 

diantaranya: wawancara bebas (wawancara yang tak 

terpimpin), wawancara terpimpin, dan yang terakhir 

adalah wawancara bebas terpimpin. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara untuk 

mendapatkan data dengan cara berdasarkan catatan dan 

mencari data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, 

buku, surat kabar, majalah, poto, dokumen rapat dan 

agenda kegiatan.
16

 Adapun yang menjadi buku utama 

penulis dalam mengumpulkan data adalah buku-buku 

Fiqh serta dokumen-dokumen yang penulis peroleh di 

lapangan. 

5. Metode Pengolahan Data 

Metode Pengolahan data dapat berarti menimbang, 

menyaring, mengatur, mengklarifikasikan. Dalam menimbang 

dan menyaring data, benar-benar memilih secara hati-hati data 

yang relevan dan tepat serta berkaitan dengan masalah yang 

diteliti sementara mengatur dan mengklarifikasi dilakukan 

dengan menggolongkan, menyusun menurut aturan tertentu. 

Melalui pengolahan data-data yang telah dikumpulkan, maka 

penulis menggunakan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

                                                 
16Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: 

Gramedia, 1991), 29. 
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a. Editing 

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian 

data yang telah dikumpulkan karena kemungkinan data 

yang masuk atau terkumpul itu tidak logis dan 

meragukan. Editing juga salah satu cara untuk 

menghilangkan kesalahan-kesalahan yang ada pada 

pencatatan lapangan dan bersifat koreksi sehingga 

kekurangan dapat dilengkapi atau dikoreksi.
17

 

b. Rekonstruksi Data 

Rekonstruksi data artinya, disusun ulang secara 

teratur, berurutan, dan logis agar mudah difahami sesuai 

masalahnya. Kemudian menarik kesimpulan sebagai tahap 

akhir dari proses penelitian. 

6. Metode Analisis Data 

Metode analisis data dilakukan setelah mendapatkan 

data, data yang dikumpulkan akan dianalisis dengan deskriptif 

kualitatif, yaitu proses pelacakan secara sistematis dan 

penyusunan catatan wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain yang dikumpulkan untuk meningkatkan 

pemahaman mereka. tentang materi tersebut sehingga teman-

teman mereka dapat menjelaskannya kepada orang lain.
18

 

Sedangkan metode Analisis data yang digunakan adalah 

deduktif yaitu cara berpikir dimana dari pernyataan yang 

bersifat umam ditarik sutu kesimpulan yang besifat khusus. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis memaparkan 

informasi-informasi faktuan yang di peroleh dari para 

responden secara langsung. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan dalam skripsi ini sistematis dan dapat 

terarah, maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut: 

                                                 
17 Susiadi, Metode Penelitian (Bandar Lampung: Pusat Penelitian dan 

Penerbitan LP2M Institut Agama Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2015), 170. 
18 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif Dan Kualitatif 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), 50. 
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Bab I Pendahuluan, yaitu terdiri dari penegasan judul, 

latar belakang masalah, identifikasi batasan masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kajian penelitian terdahulu yang relevan, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, yang berisi tentang perkawinan: 

khitbah, pengertian dan dasar hukum perkawinan rukun dan syarat 

perkawinan, tujuan perkawinan, hikmah perkawinan. Kemudian 

„urf: pengertian dan dasar hukum „urf, macam-macam ‗urf, syarat-

syarat ‗urf, kehujjahan „urf dan kaidah-kaidah yang berhubungan 

dengan „urf. 

Bab III Gambaran Umum Lokasi Penelitian, yang berisi 

tentang kampung Negeri Besar Kecamatan Negeri Besar 

Kabupaten Way Kanan. 

Bab IV Analisis Penelitian, yang berisi tentang pandangan 

hukum Islam terhadap tradisi ngedo lalap dan proses pelaksanaan 

tradisi ngedo lalap dalam proses perkawinan di kampung Negeri 

Besar kecamatan Negeri Besar kabupaten Way Kanan. 

Bab V Penutup, dalam bab ini memuat cakupan berupa 

penutup dari hasil kesimpulan skripsi ini, serta adanya 

rekomendasi sebagai keterangan tambahan dan tindak lanjut 

mengenai penelitian skipsi selanjutnya, daftar rujukan, lampiran-

lampiran, dan biografi penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang berhasil dihimpun oleh 

peneliti dalam penelitian skripsi ini, maka dapat disimpulkan: 

1. Tradisi ngedo lalap merupakan suatu tradisi adat masyarakat 

Lampung. Tradisi ngedo lalap digunakan untuk baik larian 

atau himpun (resmi). Hal ini dilakukan apabila calon 

mempelai wanita telah sampai ke rumah calon pengantin laki-

laki. Dalam tradisi ngedo lalap calon pengantin laki-laki akan 

memberitahukan kepada seluruh keluarga dan masyarakat 

sekitar calon pengantin wanita. Tradisi ngedo lalap digunakan 

untuk memberitahukan bahwa gadis sudah diambil baik 

secara larian atau himpun (resmi). Hal ini dilakukan dengan 

memberikan lalap, ikan, dan sebagainya. Calon pengantin 

laki-laki juga dapat menggunakan sabun sebagi pengganti 

lalapan. Sabun yang digunakan sebagai pengganti lalapan 

hanya bisa digunakan untuk tetangga terdekat aau masyarakat 

umum. Penggunaan sabun cuci atau sabun mandi tidak dapat 

digunakan untuk kerabat dekat. Penggunaan lalapan dalam 

tradisi ngedo lalap digunakan untuk memberikan informasi 

supaya mereka mengetahui bahwa anak gadis mereka telah 

pindah tempat dan siap untuk menikah. 

2. Tradisi ngedo lalap dalam proses pernikahan masyarakat adat 

Lampung Pepadun dalam pandangan hukum Islam adalah 

boleh. Hal ini dikarenakan tujuan dan maksud dari di 

adakannya tradisi ngedo lalap memberikan manfaat lebih 

banyak kepada semua pihak yang bersangkutan, terkhusus 

kepada kedua calon mempelai yang hendak menikah karena 

dengan adanya tradisi ngedo lalap menjadikan tali silaturahmi 

antar keluarga calon mempelai wanita dan laki-laki semakin 

erat.  
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B. Rekomendasi. 

Rekomendasi atau saran yang peneliti tawarkan adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk muda-mudi masyarakat adat Lampung Pepadun 

disarankan untuk memahami adat istiadat terkhusus persoalan 

pernikahan. Agar dikemudian hari memahami setiap tahap atau 

proses dalam pernikahan, khususnya terkait tradisi ngedo lalap 

dalam perkawinan adat Lampung Pepadun. 

2. Untuk masyarakat adat Lampung Pepadun diharapkan 

menggunakan tradisi ngedo lalap dalam perkawinan adat 

Lampung Pepadun agar tradisi ini terjaga kelestariannya. 

Adanya penggunaan tradisi ngedo lalap dalam perkawinan adat 

Lampung Pepadun membuat kebanggan tersendiri akan budaya 

yang kita miliki. 
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